
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM merupakan sektor usaha yang 

memiliki peran penting terhadap perekonomian nasional. UMKM merupakan usaha 

yang produktif untuk dikembangkan bagi mendukung perkembangan ekonomi 

secara makro dan mikro di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor lainnya. 

Perkembangan peran UMKM yang besar juga ditunjukkan oleh jumlah unit usaha 

dan pengusaha, serta kontribusinya terhadap pendapatan nasional, dan penyediaan 

lapangan kerja (Suci, 2017). 

Jumlah UMKM yang ada di Indonesia saat ini semakin bertambah banyak, 

ini terlihat dari data yang dilaporkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah (Kemenkop UKM), total UMKM di Indonesia tembus 8,71 juta unit 

usaha pada 2022. Namun jumlah UMKM ini ternyata tidak sebanding dengan 

tingkat daya saing yang dimiliki UMKM tersebut, baik secara lokal maupun 

internasional. Jika diperhatikan, kebanyakan UMKM di Indonesia hanya 

melakukan proses produksi, berdagang, dan berekonomi, sehingga membuat daya 

saing UMKM di Indonesia tidak bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar 

maupun eksis di pasar global. Banyak UMKM di Indonesia memulai usahanya 

tersebut karena adanya desakan ekonomi bukan karena mereka memiliki produk 

yang unik atau keterampilan pada bidang tertentu. Tentu saja kondisi ini akhirnya 

membuat sebagian besar dari UMKM di Indonesia tidak memiliki daya saing, 

dimana bahwasannya untuk tetap bertahan dan berkembang di dalam dunia bisnis 



2 
 

 
 

yang semakin ketat, seharusnya pelaku UMKM memiliki keterampilan, dapat 

bekerja secara profesional, dapat mengatur keuangan dengan baik, serta mampu 

menciptakan inovasi-inovasi pada bisnis mereka (Rahmawati, 2016). Adapun 

perkembangan jumlah UMKM berdasarkan klasifikasi usaha di Kabupaten 

Buleleng sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Data Perkembangan Jumlah UMKM Berdasarkan Klasifikasi di Kabupaten 

Buleleng Tahun 2020-2021 

No Klasifikasi Usaha 
Tahun 

2020 2021 2022 

1 Usaha Mikro 44.670 47.311 55.173 

2 Usaha Kecil 3.662 9.654 10.827 

3 Usaha Menengah 225 234 351 

4 Usaha Besar 17 17 17 

Total 54.489 57.216 66.368 

Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, UKM Kabupaten Buleleng 

(2022) 

 

Berdasarkan data pada Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, UKM 

Kabupaten Buleleng, perkembangan jumlah UMKM di Kabupaten Buleleng setiap 

tahunnya meningkat secara signifikan yaitu pada tahun 2020 sebesar 54.489 usaha, 

dan pada tahun 2021 sebesar 57.216 sehingga dapat dikatakan bahwa UMKM pada 

tahun 2020-2021 mengalami peningkatan sebesar 2.727. Adapun data jumlah yang 

diklasifikasikan berdasarkan perkecamatan di Kabupaten Buleleng pada tahun 

2019-2021 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1.2 

Data Jumlah UMKM Per Kecamatan di Kabupaten Buleleng 

Tahun 2019-2021 

No Klasifikasi Usaha 
Tahun 

Jumlah 
2019 2020 2021 

1 Tejakula 120 99 100 418 

2 Busungbiu 71 55 43 224 

3 Seririt 69 41 0 151 

4 Banjar 95 34 37 200 

5 Buleleng 153 115 69 452 
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6 Kubutambahan 45 24 19 112 

7 Sukasada 106 59 37 261 

8 Sawan 83 83 27 276 

9 Gerokgak 144 284 292 720 

Total 886 794 624 2814 

Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, UKM Kabupaten Buleleng 

(2022) 

 

Berdasarkan data di atas UMKM Kecamatan Buleleng memiliki jumlah 

UMKM sebanyak 452. Perkembangan UMKM di Kecamatan Buleleng menuntut 

pelaku UMKM untuk tetap eksis dan kompetitif dengan UMKM lainnya sehingga 

mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha baru dan berbeda, sambil 

mempertahankan tingkat kinerja. Karena mayoritas pengusaha UMKM kurang 

memiliki wawasan dan informasi yang luas, sehingga kurang fokus dalam jangka 

panjang (Saputra, 2021).  

Dari hasil wawancara awal, yang dilakukan oleh peneliti di Dinas 

Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, UKM Kabupaten Buleleng, menyatakan 

bahwa tidak semua usaha bisa bertahan terlebih lagi dalam kondisi setelah pandemi. 

Terdapat beberapa usaha yang hanya bertahan beberapa tahun saja, padahal jika 

pelaku usaha mampu menciptakan strategi yang baik dalam mengelola usahanya 

yang tentu akan memberikan dampak yang positif bagi keberlangsungan usahanya. 

Upaya untuk meningkatkan kinerjanya sering kali bersifat tradisional karena 

kurangnya keahlian manajemen, khususnya pada bidang keuangan. Masalah yang 

sering dihadapi pelaku UMKM antara lain kualitas sumber daya manusia, 

penyesuaian dengan usaha masa kini dan permodalan. Jika tidak segera diatasi, 

maka akan berdampak negatif terhadap kinerja UMKM. 

Perkembangan UMKM mengharuskan para pelaku UMKM untuk bertahan 

dan siap dalam persaingan dengan UMKM lainnya. Hal ini memacu para pelaku 
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UMKM agar menciptakan usaha-usaha yang baru dan berbeda, tentunya dengan 

kinerja yang baik. Pihak dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, UKM 

Kabupaten Buleleng juga menyatakan bahwa, kebanyakan pemilik UMKM tidak 

memiliki pandangan dan pengetahuan yang luas, sehingga kurang berorientasi 

jangka panjang. Upaya untuk meningkatkan kinerjanya cenderung bersifat 

konvensional karena kurangnya pengetahuan keuangan atau biasa disebut literasi 

keuangan. Misalnya, dalam penentuan harga produk sering hanya berorientasi pada 

kondisi umum di lingkungan industrinya dan tenaga kerja jarang diperhitungkan. 

Dengan demikian, mereka sering keliru dalam mengukur produktivitas usaha yang 

pada akhirnya bermuara pada kinerja usaha. 

Kinerja berarti prestasi kerja, sedangkan prestasi kerja adalah hasil kerja, 

sehingga kinerja ialah pencapaian atau prestasi yang dicapai oleh organisasi atau 

entitas selama periode waktu tertentu yang diukur berdasarkan standar yang 

ditetapkan (Rahmayani, 2019). Pengukuran kinerja adalah sarana untuk 

mengevaluasi wirausahawan untuk membantu mereka meningkatkan kinerjanya 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh suatu bisnis untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Kinerja dapat diukur dalam hal pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan modal, penambahan tenaga kerja, perluasan pasar dan pemasaran, 

serta pertumbuhan laba. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa UMKM untuk melihat 

bagaimana kinerjanya. Dari 10 UMKM, hanya tiga yang memiliki kinerja yang 

tinggi, sedangkan dua diantaranya memiliki kinerja menengah, dan sebanyak lima 

menunjukkan kinerja yang rendah. Berdasarkan penemuan di lapangan, ini hampir 

seluruh UMKM menyebutkan bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak 
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penurunan kinerja. Dampak terbesar terjadi pada penurunan angka penjualan, 

kesulitan bahan baku, penurunan produksi, permodalan, terhambatnya distribusi, 

dan yang paling parah adalah PHK. Permasalahan tersebut tentu akan mengganggu 

keberlangsungan usaha dan berdampak pada kinerja UMKM. Melihat 

permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui apa yang menjadi faktor 

menurunnya kinerja UMKM, karena demi keberlangsungan usaha yang baik pada 

UMKM tersebut sangat perlu untuk kinerja UMKM ditingkatkan.  

Jika dilihat dari tiga UMKM yang memiliki kinerja yang tinggi, pemilik 

usaha melakukan manajemen dengan baik pada usahanya, seperti melakukan 

pelatihan dan bimbingan pada tenaga kerja termasuk juga memberikan akses untuk 

literasi tentang keuangan. Selain itu, pemilik usaha juga memanfaatkan seluruh 

akses permodalan yang ada saat ini, terutama kredit usaha rakyat yang memiliki 

bunga yang rendah dan persayaratan yang mudah, sehingga memudahkan untuk 

pemilik usaha bisa mengembangkan usahanya. Terakhir, memanfaatkan 

perkembangan teknologi saat ini yang dapat memudahkan pelaku usaha dan juga 

konsumen. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi kinerja UMKM, yaitu faktor internal 

maupun eksternal. (Munizu Musran, 2010) menyebutkan faktor-faktor internal 

terdiri dari aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik produksi atau 

operasional, dan aspek pasar dan pemasaran. Sedangkan faktor-faktor eksternal 

terdiri dari, aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, dan 

aspek peranan lembaga terkait. Penelitian ini mencoba untuk meneliti tiga faktor 

yang memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi kinerja UMKM, yaitu aspek 
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sumber daya manusia dalam hal ini ialah literasi keuangan serta aspek keuangan 

yang meliputi akses pembiayaan modal kerja dan financial technology. 

Fakta menunjukkan bahwa kini akses untuk meningkatkan literasi keuangan 

semakin luas dan terbuka. Setiap orang dapat mengakses pengetahuan terkait 

keuangan dengan bebas. Kini, literasi keuangan tidak hanya tersedia pada buku, 

kelas atau workshop keuangan, namun juga secara online yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja. Hasil survei nasional literasi dan inklusi keuangan pada tahun 

2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat Indonesia masih terbilang 

rendah, indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 persen. 

Walaupun angka tersebut naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03 persen, 

namun jumlah tersebut masih belum setengah dari 100 persen, jadi masih lebih 

banyak jumlah masyarakat yang tidak mengetahui dan memahami literasi 

keuangan, yaitu sejumlah 50,32 persen. Mengatasi rendahnya tingkat literasi 

keuangan tersebut, lembaga terkait juga pemerintah juga turut berpastisipasi. 

Seperti halnya OJK Regional 8 Bali dan Nusa Tenggara yang mengadakan literasi 

keungan kepada kaum disabilitas, anggota PKK pelaku UMKM dan para tokoh 

masyarakat di Desa Bengkala, Kabupaten Buleleng. 

Literasi keuangan didefinisikan oleh Otoritas Jasa Keuangan sebagai 

pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

dalam meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan. Pada UMKM, literasi keuangan ini memberikan 

peningkatan kemampuan dalam pengelolaan keuangan serta akses yang 

membuatnya untuk lebih berkembang. Sejalan dengan pernyataan tersebut, literasi 

keuangan seringkali dianggap sebagai alat yang penting digunakan untuk 
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membantu mengasah keterampilan seseorang serta meningkatkan kemampuan 

dalam hal pengaksesan yang terlihat dengan penerimaan dan penggunaan produk 

yang sesuai dengan keperluan (Deka, 2015). Menurut (Cohen & Nelson, 2011), 

literasi keuangan tidak hanya membantu dalam memahami berbagai instrumen 

keuangan namun juga dapat menyelesaikan permasalahan terkait akses dalam 

menggunakan produk keuangan yang pada akhirnya berdampak pada inklusi 

keuangan. (Leyshon, 1998) mengungkapkan bahwa dengan dimilikinya literasi 

keuangan berarti dapat melakukan pengelolaan keuangan dan pengawasan yang 

lebih baik. Namun sebaliknya, apabila tingkat literasi keuangan seorang individu 

rendah, maka akan berpengaruh terhadap perilaku yang tidak rasional dalam 

menanggapi hal-hal yang berkaitan dengan keuangan (Mandell, 2011). 

Literasi keuangan sangat diperlukan bagi pelaku usaha termasuk UMKM 

agar UMKM mampu menentukan pilihan dan memanfaatkan produk dan layanan 

jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan 

perencanaan keuangan dengan lebih baik, dan terhindar dari aktivitas investasi pada 

instrumen keuangan yang tidak jelas (Djuwita & Yusuf, 2018). UMKM dengan 

literasi keuangan yang baik maka akan mampu menerapkan rencana strategis untuk 

mengidentifikasi peluang dan ancaman, memiliki akses keuangan yang memadai, 

serta merespon perubahan iklim bisnis yang tidak stabil, sehingga keputusan yang 

dibuat akan memberikan solusi inovatif dan terarah untuk peningkatan kinerja 

UMKM (Sanistasya et al., 2019). 

Faktor selalnjutnyal yalng memengalruhi kinerjal UMKM a ldallalh alkses 

pembialyalaln moda ll kerjal. Dalri sisi pembialya laln, malsih balnyalk pelalku UMKM ya lng 

mengallalmi kesulitaln untuk mendalpaltkaln a lkses kredit dalri balnk altalu lembalgal 
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keualngaln la linyal, balik kalrena l kenda llal teknis, sebalgali contoh tidalk 

mempunyali/tidalk cukup algunaln, ma lupun kendallal nonteknis, misallnyal keterbaltalsaln 

a lkses informa lsi ke perba lnkaln. Dalri sisi pengembalngaln usalhal, pelalku UMKM 

malsih memiliki keterbaltalsaln informalsi mengenali polal pembialya laln untuk 

komoditals tertentu. Di sisi lalin, perbalnkaln jugal membutuhkaln informalsi tentalng 

komoditals yalng potensiall untuk dibialyali (bi.go.id). 

Menurut Sri Lestari, (2009), untuk memenuhi kebutuhaln permodallaln 

tersebut, UKM palling tidalk menghaldalpi tigal ma lsa llalh, yalitu: (1) Malsih rendalhnyal 

a ltalu terbaltalsnyal alkses UKM terha ldalp berbalgali informalsi, lalyalnaln, falsilitals 

keualngaln ya lng disedialkaln oleh keualngaln formall, balik balnk, malupun non balnk 

misallnyal dalnal BUMN, ventural, (2) Prosedur da ln persyalraltaln perbalnkaln yalng 

terlallu rumit sehingga l pinjalmaln yalng diperoleh tidalk sesuali kebutuhaln balik dallalm 

ha ll jumlalh malupun walktu, kebalnyalkaln perbalnkaln malsih menempaltkaln algunaln 

malteriall sebalgali sallalh saltu persyalra lta ln daln cenderung mengesalmpingkaln 

kelalyalkaln usa lhal, sertal (3) Tingkalt bungal ya lng dibebalnkaln diralsalkaln malsih tinggi. 

Kura lngnyal pembinalaln, khususnya l da llalm malnaljemen keualngaln, seperti 

perencalnalaln keualngaln, penyusunaln proposa ll daln lalin sebalgalinyal.  

Permodallaln merupalkaln sallalh saltu malsalla lh mendalsalr yalng dihaldalpi oleh 

UMKM denga ln terbaltalsnyal alkses terha ldalp sumber-sumber pembialyalaln dalri 

lembalgal keualngaln perbalnkaln. Keterbaltalsa ln modall tersebut alkaln mempengalruhi 

kinerjal UMKM ya litu menurunnyal kemalmpualn dallalm memproduksi balralng daln 

jalsal secalral efektif, berkuralngnyal jumlalh tenalgal kerjal ya lng mengalkibaltkaln rualng 

lingkup usalhal menja ldi terbalta ls, pendalpaltaln usa lhal menjaldi rendalh kalrenal tidalk aldal 
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ba lralng yalng dijuall, daln efisiensi produksi tidalk berja llaln denga ln balik sehinggal 

bialyal produksi menjaldi tinggi.  

Untuk mengaltalsi perma lsallalhaln keterbaltalsa ln modall tersebut, terdalpalt sallalh 

sa ltu alkses pembialyalaln modall kerjal yalng merupalkaln bentuk dukungaln dalri 

pemerintalh yalng dalpalt memudalhkaln UMKM untuk mela lkukaln peminjalmaln altalu 

kredit balgi usalhalnyal bekerjalsalmal dengaln perbalnka ln. Pemerintalh meluncurkaln 

progra lm kredit untuk UMKM daln Kopera lsi dengaln falsilitals penjalminaln dengaln 

na lmal Kredit Usa lhal Ralkyalt (KUR). 

KUR a ldallalh kredit altalu pembialyala ln kepa ldal usalhal mikro kecil menengalh 

koperalsi (UMKM-K) da llalm bentuk pemberialn modall kerjal daln investalsi ya lng 

didukung falsilitals penja lmina ln untuk usalha l produktif. KUR aldallalh progralm yalng 

dicalnalngkaln oleh pemerintalh, nalmun sumber dalnalnyal beralsall sepenuhnyal dalri 

da lnal balnk. Pemerintalh memberikaln penjalminaln terhaldalp resiko KUR sebesa lr 70% 

sementalral sisalnyal sebesalr 30% ditalnggung oleh balnk pelalksalnal. Dengaln aldalnyal 

progra lm KUR diha lralpkaln UMKM memiliki semalngalt untuk mengembalngkaln 

usa lhalnyal algalr lebih berkembalng pesalt. 

Pemberialn kredit balgi UMKM memiliki pengalruh positif terhaldalp volume 

usa lhal. Kredit yalng diterima l UMKM diguna lkaln untuk membeli kebutuhaln balhaln 

ba lku daln perallaltaln produksi. Peningkaltaln volume usa lhal alkaln berpengalruh pa ldal 

meningkaltnyal produksi balralng. Kegialta ln produksi tidalk alkaln berjallaln jikal balhaln 

ba lku daln perallaltaln yalng digunalkaln untuk proses produksi tidalk tersedial. Kredit 

modall kerjal yalng diberikaln dalpalt membalntu pengusalhal UMKM dallalm mengalta lsi 

permalsallalhaln permodallaln. Modall talmba lhaln yalng diperoleh UMKM da lpalt 
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digunalkaln untuk membeli balhaln-balhaln ya lng diperlukaln untuk proses produksi 

(Mulyono, 2006). 

Usa lhal Mikro Kecil daln Menengalh (UMKM) digita ll yalng produktif 

merupalkaln kunci uta lmal dallalm mendorong percepaltaln pemulihaln ekonomi 

na lsionall. Menteri Koordinaltor Bidalng Perekonomialn ALirlalnggal Ha lrtalrto 

menyalmpalikaln balhwa l perdalgalngaln digitall diperkiralkaln alkaln tumbuh sebesalr 

33,2% dalri talhun 2020 menjaldi Rp337 triliun talhun 2021. Sementalral tralnsalksi 

digitall balnking diproyeksikaln meningkalt sebesa lr Rp32 triliun altalu tumbuh 19,1% 

pa ldal talhun 2021. Kinerjal sebualh usa lhal sala lt ini tidalk lepals dalri kema ljualn teknologi 

ya lng salngalt berkembalng dengaln pesalt, tida lk halnyal di Indonesial tetalpi dunial jugal 

meralsalkaln perkembalngaln teknologi ya lng setialp wa lktunyal berubalh secalral 

signifikaln. Ha ll tersebut dalpalt terjaldi ka lrenal teknologi yalng setialp halrinyal 

berkembalng dengaln pesalt daln telalh memalsuki di berbalgali sektor, salla lh sa ltunyal 

pa ldal sektor keualngaln, yalitu finalnciall technology yalng merupalkaln teknologi untuk 

mendukung lalya lnaln jalsal keualngaln. Perkembalngaln finalnciall technology balnyalk 

memunculkaln inovalsi alplikalsi dallalm lalyalna ln keualngaln, seperti allalt pembalyalraln, 

a llalt pinjalmaln daln lalin-lalin yalng mulali terkenall pa ldal malsal digitall ini (Muzdalifa et 

al., 2018). 

Filnancilal technology memillilkil fulngsil beragam, yang dilyakilni l mampul 

dengan cepat berkembang secara cepat. Saat i lni l filnancilal technology mampul 

melayanil electronilc money, vilrtulal accoulnt, agregator, lendilng, crowdfulndilng dan 

transaksil keulangan onlilne lailnnya. Adapuln fi lnancilal technology yang telah 

beroperasil, sebagilan ada yang di ldilrilkan oleh perulsahaan berbasi ls konvensilonal, 

tetapil tildak sedilkilt pulla yang merulpakan perulsahaan rilnti lsan ataul startulp (Rizal et 
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al., 2018). Fi lnancilal technology memberilkan jasa berulpa transaksil keulangan tanpa 

haruls memillilkil rekenilng sepertil dilperbankan pada ulmulmnya. Filnanci lal technology 

tetap dilatulr oleh Bank ILndonesila meski lpuln bulkan lembaga keulangan sepertil 

perbankan, hal ilni l bertuljulan agar konsulmen ataul masyarakat dapat terlilndulngil. 

Bank ILndonesila mengatulr perulsahaan penyelenggara filnancilal technology ulntulk 

wajilb mendaftarkan perulsahaannya pada Bank ILndonesi la ataulpuln Otoriltas Jasa 

Keulangan. Bank ILndonesila menjelaskan fi lnancilal technology mampul 

menggantilkan peran lembaga keulangan formal sepertil bank. Dalam hal silstem 

pembayaran, filnancilal technology berperan dalam; 1) menyedi lakan pasar bagil 

pelakul ulsaha, 2) menjadil alat bantul ulntulk pembayaran, penyelesailan dan klilrilng, 3) 

membantul pelaksanaan ilnvestasil yang lebi lh efilsilen, 4) miltilgasil rilsilko daril silstem 

pembayaran yang konvensilonal, 5) membantul pilhak yang membultulhkan ulntulk 

menabulng, memi lnjam dana dan penyertaan modal. Perkembangan filnancilal 

technology meni lmbullkan creatilve dilsrulptilon ulntulk masyarakat ILndonesila yang 

belulm si lap menerilma perulbahan dalam aktilviltas ekonomil. Di l silsil lailn, fi lnancilal 

technology memberilkan pelulang barul bagi l ekonomil ulntulk menilngkatkan aktilviltas 

perekonomilannya secara lebilh efilsilen dan efektilf filnancilal technology telah 

membantul pembilayaan pelakul ULMKM yang kulrang memillilkil akses pada 

perbankan. Dengan adanya regullasil yang matang mendorong ULMKM ulntulk 

mengembangkan ulsahanya dengan melakulkan pemi lnjaman transaksil yang muldah 

melalulil fi lnancilal technology (Rahardjo et al., 2019). 

Saat ilnil banyak masyarakat yang beralilh ke filnancilal technology 

di lkarenakan masyarakat sekarang ilngiln semula berjalan dengan cepat dan muldah, 

tanpa ada batasan–batasan serta atulran–atulran yang ketat. Hal ilnil menulnjulkkan 
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bahwa kenyamanan, keamanan, kesesulai lan transaksil serta kemuldahan dalam 

bertransaksil merulpakan faktor yang mendulkulng pelakul ULMKM ulntulk 

menggulnakan filnancilal technology dan hal-hal yang berkailtan dengan faktor 

pendulkulng yailtul berulpa kemuldahan pencatatan, kemuldahan proses transaksil serta 

menilngkatkan penjulalan (Sugiarti et al., 2019). 

Berdasarkan ulrailan yang suldah dilpaparkan dil atas, peneliltil bermaksuld 

u lntulk meneliltil bagailmana lilterasil keulangan, kredilt ulsaha rakyat serta filncancilal 

technology dalam memengarulhil kilnerja ulsaha milkro, kecill dan menengah, yang 

kemuldilan diltulangkan dalam sebulah penulli lsan yang berjuldull “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Kredit Usaha Rakyat, dan Financial Technology Terhadap Kinerja 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Buleleng”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ulrailan latar belakang di l atas, beberapa masalah 

terildentilfilkasi lkan antara lailn sebagail berilkult: 

1) Tilngkat lilterasil yang rendah membulat masyarakat kulrang memahamil 

bagailmana memanfaatkan produlk ataul jasa mereka sesulail dengan kebultulhan 

dan kulrang memillilkil kemampulan dalam melakulkan perencanaan keulangan 

yang lebilh efilsilen. Hal ilnil membulat masyarakat muldah tertilpul dalam 

menggulnakan ulang mereka. 

2) Banyaknya pelakul ulsaha yang membultulhkan modal ulntulk pengembangan 

ulsahanya dan ilngiln mengajulkan pilnjaman di l Bank, namuln ulsahanya masilh 

belulm bankable.  
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3) Faktor kredilt macet dan enggan berulrulsan dengan perbankan yang menjadil 

penghambat ataul kendala bagi l para pelakul ulsaha dalam mengajulkan pilnjaman 

ke Bank. 

4) ILndulstril keulangan non-bank (filntech) menjadil sebulah ancaman bagil dulni la 

perbankan karena layanan fi lntech dilsebult memillilkil prosedulr yang lebilh muldah 

jilka dilbandilngkan dengan bank yang memi llilkil prosedulr ketat. 

5) Masi lh sullilt ulntulk penggulnaan ataul pemanfaatan teknologil adalah permasalahan 

ultama bagil ULMKM. Serta kulrangnya pemanfaatan fulngsil ultama teknologil 

sebagail alat ulntulk memuldahkan setilap transaksi l yang dillakulkan.  

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan ildentilfi lkasil masalah dil atas, peneliltil 

memandang perlul ulntulk melakulkan pembatasan masalah yang akan di lteliltil. Hal ilnil 

di lmaksuld agar peneliltilan lebilh terfokuls pada topilk yang memang menjadil pokok 

permasalahan. Masalah yang akan di lteliltil adalah pengarulh lilterasil keulangan, kredi lt 

u lsaha rakyat, dan fi lnancilal technology terhadap kilnerja ulsaha mi lkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan ildentilfilkasi l masalahan yang telah dilulrailkan 

di l atas, maka permasalahan yang akan dilbahas dalam peneliltilan ilnil adalah. 

1) Apakah li lterasi l keulangan berpengarulh terhadap ki lnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng? 
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2) Apakah kredilt ulsaha rakyat berpengarulh terhadap kilnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng? 

3) Apakah filnanci lal technology berpengarulh terhadap kilnerja ulsaha milkro kecill 

dan menengah dil Kecamatan Bulleleng? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rulmulsan masalah, maka tuljulan daril peneliltilan ilnil adalah ulntulk. 

1) Menguljil pengarulh lilterasil keulangan terhadap kilnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng. 

2) Menguljil pengarulh kredilt ulsaha rakyat terhadap kilnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng. 

3) Menguljil pengarulh filnancilal technology terhadap kilnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah dil Kecamatan Bulleleng. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasi ll daril peneliltilan ilnil dilharapkan dapat memberilkan manfaat yang posiltilf. 

Adapuln manfaat peneliltilan ilnil adalah sebagail berilkult : 

1) Manfaat Teoriltils 

Hasi ll daril peneliltilan di lharapkan bilsa memberilkan pengembangan illmul 

pengetahulan dil bildang Aku lntansil yang terkailt dengan pengarulh lilterasil 

keulangan, kredilt ulsaha rakyat, dan filnancilal technology terhadap kilnerja ulsaha 

milkro kecill dan menengah. 
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2) Manfaat Praktils 

Bermanfaat sebagail bahan ilnformasil dan pertilmbangan ulntulk mengambill 

kebiljakan terultama yang berkailtan dengan kilnerja ulsaha milkro kecill dan 

menengah. 


